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ABSTRACT
RINGKASAN
Sistem penggilingan langsung adalah suatu sistem penggilingan dimana proses dari gabah menjadi beras giling dilakukan sekali
jalan. Sistem ini menggunakan ban berjalan, sehingga proses pemecah kulit gabah dan proses penyosohan dilakukan secara
berurutan dan bersamaan. Biasanya diterapkan pada penggilingan skala besar, karena memerlukan unit alat yang lebih banyak. 
Salah satu faktor yang penting dari lingkungan kerja yang dapat memberikan kepuasan dan produktifitas kepada pegawai/karyawan
ialah adanya penerangan yang baik. Pencahayaan adalah satu permasalahan yang akan timbul tanpa disadari oleh manusia yang
akan bekerja di bidang industri, baik itu industri besar maupun industri kecil. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui
tingkat pencahayaan pada lokasi serta memetakan penyebaran pencahayaan di seluruh lokasi penggilingan padi, mengetahui
maksimal pencahayaan yang aman bagi pekerja dari bahaya kerja, dan mengetahui kelembaban ruangan masing-masing pabrik. 
Penelitian menggunakan acuan BSNI (Badan Standarisasi Nasional Indonesia) dan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri. Penelitian pengukuran
pencahayaan menggunakan Lux Meter dan penelitian pengukuran kelembaban menggunakan Termometer bola basah dan kering.
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pabrik Meutuah Baro diperoleh data pencahayaan sebagai berikut: (1) Rata-rata
tingkat pencahayaan di ruang produksi 1 pada L1 adalah sebesar 96 lux, L2 sebesar 66 lux, dan L3 sebesar 48 lux. (2) Rata-rata
tingkat pencahayaan di ruang produksi 2 pada L1 adalah sebesar 132 lux, L2 124 lux, dan L3 132 lux. (3) Rata-rata pencahayaan di
ruang mesin pada L1 adalah sebesar 42 lux, L2 34 lux, dan L3 32 lux. (4) Rata-rata tingkat pencahayaan pada ruang transportasi
pada L1 adalah sebesar 16 lux, L2 13 lux, dan L3 6 lux. Sedangkan pabrik HSLM pada L1 diperoleh data sebesar 51 lux, L2 48 lux,
dan L3 sebesar 41 lux. Hasil penelitian pengukuran kelembaban di Pabrik Meutuah Baro diperoleh data sebagai berikut: (1)
Rata-rata kelembaban pada ruang produksi 1 adalah sebesar 81.4%. (2) Rata-rata kelembaban pada ruang produksi 2 adalah sebesar
77.2%. (3) Rata-rata kelembaban pada ruang mesin adalah sebesar 73.1%. Hasil penelitian pengukuran kelembaban di pabrik
HSLM diperoleh data sebagai berikut: (1) Rata-rata kelembaban pada wilayah 1 adalah sebesar 79.2%. (2) Rata-rata kelembaban
pada wilayah 2 adalah sebesar 81.4%. Tingkat pencahayaan di pabrik Meutuah Baro dan pabrik HSLM masih di bawah standar.
Tingkat kelembaban di Pabrik Meutuah Baro dan pabrik HSLM melebihi standar yang dianjurkan oleh KeputusanMenteri
Kesehatan Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan Industri.
